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 Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

kapasitas kelompok wanita nelayan Desa Mattiro Kanja dalam 

mengolah cumi-cumi lokal menjadi produk bernilai ekonomi. 

Permasalahan mitra meliputi keterbatasan pengetahuan pengolahan 

hasil laut, pengemasan, pemasaran, dan penentuan harga jual. 

Metode kegiatan dilakukan melalui ceramah, diskusi, demonstrasi, 

dan pelatihan praktik pembuatan cumi krispi. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman mitra mengenai pemilihan 

bahan, pengolahan, pengemasan, branding, dan strategi pemasaran. 

Produk cumi krispi menjadi bentuk diversifikasi hasil laut yang 

menarik, higienis, dan berpeluang meningkatkan pendapatan 

keluarga nelayan secara berkelanjutan. 

 

Abstract: This community service activity aimed to improve the 

capacity of women fishers in Mattiro Kanja Village to process local 

squid into products with economic value. The partners’ problems 

included limited knowledge of seafood processing, packaging, 

marketing, and selling price determination. The activity was 

conducted through lectures, discussions, demonstrations, and 

practical training in making crispy squid. The results showed 

improved partner understanding of ingredient selection, processing, 

packaging, branding, and marketing strategies. Crispy squid became 

a form of seafood product diversification that is attractive, hygienic, 

and has the potential to sustainably increase fishers’ household 

income. 
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Pendahuluan  

Desa Mattiro Kanja, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kabupaten Pangkep, 

Sulawesi Selatan, merupakan wilayah kepulauan yang memiliki potensi kemaritiman cukup 

besar, terutama pada sektor perikanan seperti ikan, cumi-cumi, kepiting, dan rumput laut. 

Meski demikian, masyarakat masih menghadapi berbagai kendala, antara lain akses 

transportasi yang bergantung pada kapal motor dan kondisi cuaca, keterbatasan fasilitas 

kesehatan, air bersih, listrik, serta akses pasar. Kondisi geografis kepulauan juga menyebabkan 

masyarakat rentan terhadap perubahan iklim, bencana alam, dan terbatasnya peluang kerja di 

luar sektor kelautan (Malik, Rosnida and Massiseng, 2022),(Sarira et al., 2023), (Junianto et 

al., 2024)  
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Dalam kehidupan sosial ekonomi, perempuan atau istri nelayan memiliki peran penting 

sebagai pengurus rumah tangga sekaligus pendukung ekonomi keluarga. Mereka terlibat dalam 

memilah, membersihkan, menjemur, dan membantu penjualan hasil tangkapan laut. Namun, 

pekerjaan mereka masih terbatas pada aktivitas pendukung hasil tangkapan suami. Karena itu, 

pengolahan cumi-cumi menjadi bakso, nugget, dan cumi krispi dapat menjadi inovasi 

pengabdian yang bernilai, karena mampu meningkatkan harga jual hasil laut dan memperkuat 

ekonomi keluarga nelayan (Widodo, Erliani and Syamsidah, 2020; Sidin et al., 2024; Widodo, 

Rauf and Jufri, 2024), (Hulu and Asmaq, 2024; Sundayani, Pangestu and Lisca, 2024), (Almas, 

Kristianto and Hapsari, 2024; Irmawaty, Herman and Mappanganro, 2024; Nurdiana et al., 

2024; S.Naban, Sasongko and Tantalu, 2024), (Widodo, Sidin and Aida, 2025) 

 

Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui ceramah, diskusi, demonstrasi, dan 

pelatihan di lakukan di kantor Desa Mattiro Kanja Kecamatan Liukang Tumpabbiring 

Kabupaten Pangkep. Metode yang digunakan antara lain ceramah dan penyuluhan diberikan 

untuk meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya diversifikasi produk olahan 

cumi-cumi, pengemasan produk, serta perhitungan biaya produksi sebelum pemasaran. Diskusi 

digunakan untuk menggali persoalan mitra secara lebih mendalam sehingga solusi dapat 

dirumuskan bersama. 

Tahap pelatihan dilakukan melalui praktik langsung pengolahan cumi-cumi menjadi 

cumi crispy. Peserta juga dilatih menggunakan teknik pengemasan modern yang menarik, 

higienis, dan mendukung daya simpan produk. Selain itu, mitra dibekali keterampilan 

menghitung biaya produksi agar mampu menentukan harga jual secara lebih tepat. Partisipasi 

mitra berlangsung sejak persiapan hingga evaluasi, meliputi penyampaian kendala, penentuan 

tujuan pelatihan, penyediaan data pendukung, evaluasi kegiatan, serta pemberian saran untuk 

program lanjutan (Widodo, Sidin and Aida, 2025) 
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Gambar 1.  Diagram tahapan pelaksanaan PKM Kelompok Wanita Nelayan dalam Pembuatan 

Produk Cumi-Cumi sebagai Wirausaha Kreatif di Desa Mattiro Kanja Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat Desa Mattiro 

Kanja, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Kegiatan 

ini bertujuan memperkenalkan program pengabdian, menjelaskan tujuan, manfaat, serta 

mekanisme pelaksanaan agar mitra memahami arah kegiatan dan dapat berpartisipasi secara 

aktif. Sosialisasi dilakukan selama satu hari dengan metode ceramah dan diskusi. 

Partisipasi mitra terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti pertemuan, 

memberikan informasi tentang ketersediaan cumi-cumi lokal, potensi pasar, serta kendala 

pengolahan hasil laut. Mitra juga membantu menyebarkan informasi kepada masyarakat lain, 

mengatur waktu dan tempat kegiatan, serta mengundang peserta. Dokumentasi pada file 

menunjukkan proses sosialisasi berlangsung melalui pertemuan bersama masyarakat dan 

kelompok mitra. (Widodo, Sidin and Aida, 2025), (Sahami and Hamzah, 2020; Bumulo and 

Dai, 2023; Hariyoto et al., 2023). 

Tahap berikutnya adalah pelatihan pengolahan cumi-cumi menjadi produk bernilai 

ekonomi, terutama cumi krispi. Kegiatan pelatihan meliputi pemilihan cumi segar, 

pembersihan, pemotongan, pencampuran bumbu, pelapisan tepung, penggorengan, 

pendinginan, hingga pengemasan. Mitra juga dikenalkan pada alat pengolahan, teknik 

pengemasan, desain label, branding, strategi pemasaran, dan penentuan harga produk agar hasil 

olahan dapat memiliki daya jual lebih baik. 

[jr1] 
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Gambar 2. Partisipasi mitra dalam pengolahan cumi krispi 

Pelatihan ini menjawab persoalan utama mitra, yaitu keterbatasan pengetahuan, 

keterampilan, peralatan, dan kemampuan pengemasan produk olahan cumi-cumi. Melalui 

praktik langsung, masyarakat memperoleh pengalaman mengolah hasil laut menjadi produk 

yang lebih menarik, higienis, dan berpotensi meningkatkan pendapatan. Gambar dalam file 

juga memperlihatkan urutan pembuatan cumi krispi dan partisipasi aktif mitra selama proses 

pelatihan berlangsung (Hartono1 and Kurniawati, 2025; Widodo, Sidin and Aida, 2025). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Mattiro Kanja menunjukkan bahwa tahap 

sosialisasi menjadi langkah awal yang penting untuk membangun pemahaman dan keterlibatan 

mitra. Melalui ceramah dan diskusi, masyarakat memperoleh penjelasan mengenai tujuan, 

manfaat, serta mekanisme program. Mitra juga aktif memberikan informasi tentang 

ketersediaan cumi-cumi lokal, potensi pasar, serta tantangan dalam pengolahan hasil laut. 

Kegiatan pelatihan menjadi inti program karena diarahkan pada peningkatan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah cumi-cumi menjadi produk bernilai ekonomi, 

khususnya cumi krispi. Pelatihan mencakup pemilihan bahan, pembersihan, pemotongan, 

marinasi, pelapisan tepung, penggorengan, pendinginan, hingga pengemasan. Selain itu, mitra 

juga memperoleh pengetahuan tentang penggunaan alat, desain kemasan, label produk, 

branding, strategi pemasaran, dan penentuan harga jual  (Abdullah, Hamzah and Purwanti, 

2023; Nugraha, 2023; Palamoi, 2023; Pawenrusi, Fajrina and Abas, 2023; Widiyanti et al., 

2024). 

Secara umum, kegiatan ini relevan dengan kebutuhan masyarakat pesisir yang memiliki 

potensi hasil laut tetapi masih terbatas dalam pengolahan dan pemasaran. Dokumentasi 

kegiatan memperlihatkan partisipasi mitra dalam sosialisasi serta praktik pembuatan cumi 

krispi. Dengan adanya pelatihan ini, cumi-cumi tidak hanya dijual sebagai bahan mentah, tetapi 

dapat dikembangkan menjadi produk olahan yang lebih menarik, tahan jual, dan berpeluang 

meningkatkan pendapatan keluarga nelayan 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian di Desa Mattiro Kanja menunjukkan bahwa potensi cumi-cumi 

lokal dapat dikembangkan menjadi produk olahan bernilai ekonomi melalui pelatihan cumi 

krispi. Sosialisasi berhasil membangun pemahaman mitra tentang tujuan, manfaat, dan tahapan 

program. Pelatihan praktik membantu masyarakat, khususnya kelompok wanita nelayan, 

memahami proses pemilihan bahan, pembersihan, pengolahan, pengemasan, branding, 

pemasaran, dan penentuan harga jual. Kegiatan ini menjawab keterbatasan pengetahuan, 

keterampilan, dan sarana pengolahan hasil laut. Dengan demikian, diversifikasi produk cumi-

cumi berpeluang meningkatkan nilai jual, memperluas pemasaran, serta mendukung 

pendapatan keluarga nelayan secara lebih berkelanjutan dan mandiri. 
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